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Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui pengaruh pemberian ramuan herbal 

terhadap pembentukan otot tendon sapi kerapan Madura (Bos primiginius). Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan survey dan pengukuran di 

lapang. Sampling lokasi dan ternak sapi menggunakan purposive sampling yaitu 

sapi kerapan diambil pada lokasi yang potensial sapi kerapan. Data dihitung 

statistik vital menggunakan metode insidental sampling. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Pemberian ramuan herbal temu lawak,temu ireng, kunyit, jahe 

kopi hitam, lengkuas, gingseng dan rutinitas latihan lari, latihan fisik dapat 

menambah stamina sehingga mempercepat lari sapi karapan. bahwa pembentukan 

otot tendon berkolerasi dengan penambahan kecepatan lari dalam latihan dan 

menambah stamina Hal ini dibuktikan dengan hasil kecepatan lari 17.15/Detik 

dengan jarak 221 meter, semakin meningkat stamina sapi maka semakin meningkat 

pula keceptan lari sehingga dapat disimpulkan bahwa jamu herbal berpengaruh 

signifikan terhadap pembentukan otot sapi kerapan.  

Kata kunci: Jamu Herbal, Sapi Kerapan Madura 

 

  



ABSTRACT 

Ach jailani (NPM : 21701061084) The Effect Of Herbal Medicine On Tendon 

Formation Of Madura Kerapan Cows (Bos primiginius)  
Pembimbing (1) : Drs. Hari Santoso, M.Biomed; 

Pembimbing (2) : Hasan Zayadi S.Si., M.Si 

 
Email : achjailani48@gmail@gmail.com 

 

This study aims to determine the effect of giving herbal ingredients on the muscle 

formation of the tendons of the Madura bullock cattle (Bos primiginius). The 

method used in this study was carried out by surveys and measurements in the field. 

Sampling of locations and cattle using purposive sampling, namely bulls are taken 

at locations that have potential for bullocks. The vital statistics were calculated 

using the incidental sampling method. The results showed that the provision of 

herbal concoctions of temu lawak, temu ireng, turmeric, black coffee ginger, 

galangal, ginseng and running exercise routines, physical exercise can increase 

stamina so as to speed up the run of karapan cattle. that the formation of muscle 

and tendon correlates with increasing running speed in exercise and increasing 

stamina. This is evidenced by the results of a running speed of 17.15/second with a 

distance of 221 meters, the higher the stamina of the cow, the faster the running 

speed, so it can be concluded that herbal medicine has a significant effect on muscle 

formation. frequent cows. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ramuan herbal adalah obat tradisional yang terbuat dari bahan alami 

terutama tumbuh-tumbuhan dan merupakan warisan budaya bangsa indonesia dan 

telah digunakan secara turun temurun. Ramuan tanaman obat (jamu) selain 

dikonsumsi oleh manusia dapat digunakan untuk kesehatan ternak 

(Zainuddin,2010). 

Ramuan herbal berfungsi sebagai antibiotik alami yang dapat meningkatkan 

ketahanan tubuh. Ramuan herbal mengandung zat bioaktif yang dapat menjadi 

antioksidan dan diduga kuat dapat berpengaruh terhadap kadar lemak dan tubuh. 

Menambahkan dengan komposisi ramuan herbal yang sama telah dianalisis bahwa 

ramuan herbal mengandung zat bioaktif yang berperan sebagai antibakteri dan 

mampu menghambat bakteri gram positif dan gram negatif (anti bakteri berspektum 

luas) dan adanya perbedaan struktur dinding sel bakteri menyebabkan zona hambat 

bakteri gram positif lebih luas di banding gram negatif (Agustina, 2009). 

Sapi Madura merupakan salah satu rumpun sapi lokal Indonesia yaitu 

persilangan antara Bos saundicus dan Bos indicus yang banyak dikembangkan di 

Jawa Timur, khususnya pulau Madura. Keunggulan sapi Madura adalah secara 

genetik memiliki sifat toleran terhadap caplak, kemampuan adaptasi tinggi terhadap 

kualitas pakan yang rendah serta kebutuhan pakan lebih sedikit dibandingkan sapi 

impor (Nurgiartiningsih, 2011).  

Sapi Madura dianggap sebagai salah satu bangsa sapi asli Indonesia yang 

telah terseleksi dan dipertahankan kemurniannya di Pulau Madura dan sekitarnya. 

Sapi Madura merupakan salah satu plasma nutfah sapi kerapan, sapi sonok yang 

berkembang baik di Pulau Madura pada lingkungan agroekosistem kering (Wijono 

dan Setiadi, 2004). Madura ditetapkan sebagai wilayah tertutup, yakni wilayah yang 

dilarang melakukan perkawinan silang dengan pejantan ternak sapi potong yang 

berasal dari luar Madura. Tujuan penetapan Madura sebagai wilayah tertutup dalam 

rangka mempertahankan kemurnian sapi Madura sebagai salah satu plasma nutfah 

sapi lokal Indonesia (Siswijono, Nurgiartiningsih dan Hermanto, 2013).   



Sapi Madura memiliki nilai sosial budaya yang tinggi yaitu sebagai 

kebudayaan kerapan sapi dan kontes sapi Sonok. Kontes Sapi Sonok merupakan 

bentuk kesenian tradisional masyarakat Madura yang mengedepankan segi 

keindahan bentuk tubuh, warna bulu, keserasian dan keterampilan sapi betina yang 

merupakan hasil seleksi dan pemeliharaan secara spesifik (Kosim, 2007). Kerapan 

sapi merupakan bentuk kesenian tradisional masyarakat Madura yang 

mementingkan kecepatan lari sapi jantan (Hasan, 2012). 

Kerapan sapi yang lebih dikenal dengan sebutan kerapan sapeh oleh 

masyarakat Madura merupakan bentuk kesenian tradisional masyarakat Madura 

yang mementingkan kecepatan lari sapi jantan (Hasan, 2012). Sapi Madura kerapan 

adalah sapi Madura jantan yang terbentuk dari hasil adaptasi yang cukup panjang 

terhadap lingkunganya seperti pola pemeliharaan ternak yaitu pemberian pakan 

serta dilakukan latihan untuk menunjang kecepatan laju gerak. Adaptasi yang 

panjang dapat mempengaruhi ekpresi gen menjadi kuat dan menampilkan 

karakteristik dan ciri-ciri yang spesifik. Sapi Madura jantan rutin diberikan jamu 

setiap malam, agar menambah stamina, mempercepat laju gerak sapi dan 

membentuk otot pada sapi. beberapa campuran ramuan herbal adalah:  kunyit, jahe, 

temu lawak, lengkuas. Bubuk kopi hitam , temu ireng, laos, kunyit dan gingseng. 

Dan rutinitas latihan lari, latihan beban guna membantu proses pembentukan otot. 

Aktifitas fisik adalah adanya kontraksi otot yang dapat meningkatkan pengeluaran 

energi akibat gerakan tubuh. Aktifitas fisik selain dapat menurunkan resiko 

penyakit regeneratif juga dikenal memiliki efek antiaterogenik sehingga dapat 

menurunkan angka mortalitas akibat penyakit (Okabe,2006). 

Jamu herbal penambah daya tahan tubuh, stamina dan dapat menambah 

Nutrisi yaitu keseluruhan proses penerimaan dan pengubahan bahan-bahan 

makanan ke dalam bentuk zat-zat yang dapat digunakan untuk memelihara fungsi 

tubuh. Nutrisi tersebut bisa diperoleh dari karbohidrat lemak dan protein. Dalam 

pengaplikasian latihan beban, aktivitas meningkat ketiga sumber nutrisi sangat 

dibutuhkan, namun peranan protein dalam aplikasi latihan beban, fisik adalah 

nutrisi yang menjadi bahan dasar pemicu pembentukan otot (Azhar 2013). 

Ramuan herbal sangat bermanfaat dan dapat menggantikan kerja dari 

antikbiotik terutama yang sintetik karena memiliki banyak kekurangan seperti 



berbahaya bagi kesehatan bagi ternak maupun manusia. Ramuan herbal diberikan 

terhadap sapi jantan Madura. Manfaat ramuan herbal tersebut merupakan 

menambah stamina, sehingga bisa menambah kecepatan lari sapi maka jamu tadi 

sebagai pemicu dalam proses pembentuk otot tendon sapi dan mempercepat laju 

gerak sapi menjadi sanset dikarenakan otot-otot sapi terbentuk. Pemberian jamu 

yang rutin dilakukan setiap hari biasanya terdiri dari racikan telur, pinang, madu, 

kopi pahit, kunyit, jahe, kunci temu ireng, temu lawak merica, laos dan Malaga. 

Aryogi dan Romjali (2006) Jamu – jamuan khusus yang diracik oleh peternak 

sendiri sebagai sumber tenaga untuk lari cepat dan membantu pembentukan otot 

tubuhnya. Jamu yang sering digunakan untuk pembentukan otot  adalah jahe,  kopi 

hitam, gingseng dan temu lawak untuk menambah nafsu makan sapi. Rizal (2010) 

menjelaskan bahwa tanaman herbal yang biasa digunakan sebagai jamu sapi 

madura karapan adalah jahe, kuning telur, kopi hitam,ginseng dan temu lawak yang 

berkhasiat untuk pembentukan otot tendon sapi, temu lawak menyehatkan saluran 

pencernaan, temu lawak berkhasiat untuk menambah nafsu makan sapi. jahe 

(Zingiber officinale roscoe) berkhasiat untuk proses pembentukan otot-otot sapi dan 

penghangat. Khasiat Bubuk kopi Kafein memiliki efek farmakologis yang 

bermanfaat secara klinis, seperti menstimulasi susunan syaraf pusat, relaksasi otot 

polos terutama otot polos bronkus dan stimulasi otot jantung (Coffeefag, 2001). 

Dari penelitian Tourun (2008) bahwa tanpa adanya latihan beban dan 

ramuan sebagai pemicu maka tidak ada rangsang untuk bertumbuh lebih besar, 

karena itu untuk memperbesar masa tumbuh otot yang harus dilakukan adalah 

latihan fisik, latihan beban dan latihan lari secara rutin dan ramuan yang cukup. 

Hasil dari penelitian menyebutkan bahwa keseimbangan antara latihan dan 

pemberian nutrisi (ramuan) secara rutin dapat membentuk otot. Fenomena yang 

ditemui dalam penelitian ini sehingga menjadi alasan mengambil riset ini diduga 

sapi-sapi yang memiliki kecepatan lari dipengaruhi oleh terbentuknya otot yang 

secara rutinitas melakukan latihan lari dan pemberian jamu herbal setiap malam 

dilakukan guna untuk menambah stamina dan meningkatkan kecepatan lari 

sehingga jamu tadi signifikan dalam pembentukan otot tendon.  

Berdasarkan latar belakang tersebut maka kami mengambil judul skripsi 

pengaruh pemberian jamu herbal terhadap pembentukan otot tendon sapi kerapan 



Madura (Bos primiginius). Penelitian ini dinilai penting disebabkan oleh 

masyarakat madura yang masih tidak menyadari bahwa sapi-sapi yang memiliki 

prestasi kecepatan lari disebabkan dengan terbentuknya otot tendon. Melalui 

penelitian ini, diharapkan terdapat adanya model pengelolaan sistem pemeliharaan 

yang teratur dan rutinitas latihan lari terjaga sehingga dapat menciptakan sapi yang 

berprestasi hal ini juga memberi konstribusi terhadap keilmuan fisiologi hewan 

dalam proses penyerapan jamu herbal yang masuk ke dalam tubuh melalui berbagai 

cara pemberian umumnya mengalami absorbsi, distribusi dan pengikatan untuk 

sampai di tempat kerja dan menimbulkan efek. Kemudian dengan atau tanpa 

biotransformasi, obat dieksresi dari dalam tubuh. Seluruh proses ini disebut dengan 

proses farmakokinetika. 

1.2 Rumusan Masalah  

Adakah pengaruh pemberian jamu herbal terhadap pembentukan otot 

tendon sapi kerapan madura (Bos primiginius)? 

Bagaiman pengaruh pemberian jamu herbal terhadap pembentukan otot 

tendon sapi kerapan madura (Bos primiginius)? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui adanya pengaruh jamu herbal terhadap pembentukan 

otot tendon sapi kerapan madura (Bos primiginius). 

Untuk mengetahui pembentukan otot tendon sapi kerapan madura (Bos 

primiginius). 

1.4 Manfaat Penelitian  

a. Sebagai bentuk pengabdian mahasiswa tingkat akhir dan uji kualitas diri 

mereka. 

b. Sebagai bahan informasi mengenai pengaruh pemberian ramuan herbal 

terhadap sapi kerapan madura. 

 



BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil dan pembahasan tentang pengaruh pemberian ramuan 

herbal terhadap pembentukan otot tendon sapi kerapan madura selama 50 hari dan 

dilakukan rutinitas latihan fisik, latihan lari, jamu herbal dapat menambah stamina 

dan kecepatan lari sehingga dapat disimpulkan bahwa jamu ini signifikan dalam 

pembentukan otot karena berkolerasi dengan bertambahnya kecepatan lari sapi 

kerapan. 

 

5.2 Saran 

  Berdasarkan penelitian ini, peneliti akan memberi saran hasil 

penelitian akan dikembangkan dan akan dijadikan bahan informasi kepada 

masyarakat madura yang hobi kerapan sapi. 
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